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It is crucial for Muslims to understand and cotrectly implement the
purification of impurities (najis) in all places, particulatly on floors in
public spaces, where some are merely mopped with a cloth. In this
regard, there is a difference of opinion between Imam An-Nawawi
and Imam Ibn al-Hummam regarding the purity of floors that have
been mopped with a cloth. This study aims to examine the differing
perspectives of Imam Ibn al-Hummam and Imam An-Nawawi on the
purification of floors from impurities when cleaned using a mop or
cloth. The research employs a normative sociological method with a
comparative approach, incorporating field studies and a literature
review of relevant references. The findings reveal that Medan Pet
Cafe adopts a cleaning method for floors contaminated with cat waste
by wiping the affected area with tissue, mopping it with a cloth, and
spraying disinfectant. This procedure serves as the standard cleaning
protocol in the establishment to ensure hygiene and comfort for
visitors. From a figh perspective, there is a divergence in opinion
between Imam An-Nawawi and Imam Ibn al-Hummam concerning
the purification of floors contaminated by impurities. Imam An-
Nawawi asserts that if an impurity comes into contact with a shaqil
object (a heavy and solid object, in this case, the floor), the floor
cannot be purified merely by wiping or mopping; rather, it must be
washed with water to ensure complete purification from impurities.
Conversely, Imam Ibn al-Hummam argues that simply wiping the
floor is sufficient, as floors are shaqil objects that do not absorb
impurities, thereby eliminating the necessity of water washing

Info Artikel

Abstrak

Kata Kunci:

Thaharah;

Sangat penting bagi umat Islam untuk memahami dan mengerti
bagaimana cara mensucikan najis dengan benar di semua tempat,
terkhusus lantai di tempat umum, beberapa ada yang dipel dengan
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Najis; kain pel saja. Dalam hal ini, terdapat perbedaan pandangan antara

Shaqil. Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu Al-Hummam mengenai kesucian
lantai yang dipel dengan kain. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
perbedaan pandangan Imam Ibnu al-Hummam dan Imam An-
Nawawi mengenai kesucian lantai dari najis yang dipel dengan kain.
Metode penelitian ini adalah sosiologis normatif yang bersifat
komparatif, melakukan penelitian lapangan serta melakukan analisis
pustaka terhadap referensi yang relevan dengan penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan penelitian ini menemukan bahwa metode
yang digunakan oleh Medan Pet Cafe dalam mensucikan lantai yang
terkena kotoran kucing adalah dengan mengusapnya menggunakan
tisu, kemudian mengepelnya dengan kain, dan menyemprotkan cairan
disinfektan. Prosedur ini menjadi standar pembersihan di tempat
tersebut untuk memastikan kebersihan dan kenyamanan bagi
pengunjung. Dari perspektif fikih, terdapat perbedaan pandangan
antara Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu Al-Hummam terkait
kesucian lantai yang terkena najis. Imam An-Nawawi berpendapat
bahwa apabila najis mengenai benda yang shagi/ (benda berat dan
padat, dalam hal ini lantai), maka lantai tidak dapat menjadi suci hanya
dengan diusap atau dipel, melainkan harus disitam dengan air agar
benar-benar terbebas dari najis. Sebaliknya, Imam Ibnu Al-Hummam
berpendapat bahwa lantai cukup dibersihkan dengan cara diusap saja,
karena lantai termasuk benda yang shagi/ yang tidak menyerap najis,
sehingga tidak memerlukan penyiraman air.

G) @ Copyright© 2025 by Author(s)
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Islam sebagai agama terakhir yang dibawa oleh Rasulullah Saw, merupakan wahyu
Allah yang mencakup nilai-nilai kesempurnaan yang tinggi. Nilai-nilai ini sesuai dengan
kebutuhan dan fitrah manusia, sehingga membimbing umat manusia dalam menjalankan
hidup yang harmonis dan seimbang. Sifat universal Islam tampak jelas dalam ajarannya yang
komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan manusia. Hal ini meliputi interaksi antar
manusia, hubungan manusia dengan makhluk lain, serta hubungan vertikal manusia dengan
penciptanya.

Islam sebagai agama yang bersumber dari wahyu Ilahi, diturunkan Allah Swt untuk
kepentingan kemashlahatan manusia. Peran utama agama ini meliputi memberikan arah,
motivasi dan memfasilitasi pemahaman akan hal-hal sakral. Melalui pengalaman spiritual,
manusia mengembangkan kesadaran dan kepekaan untuk memahami keberadaan Ilahi. Agar
manfaat wahyu dapat terwujud secara optimal, pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai
pokok yang terkandung di dalamnya sangat penting.

Islam juga adalah agama yang menjadi rahmat bagi seluruh alam yang mana ajarannya

meliputi segala hal terkhusus dalam pendidikan dan pengajaran terhadap umatnya, umat islam
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harus paham dan terdidik untuk hidup bersih dan suci, disamping dapat menciptakan
kenyamanan juga dapat meningkatkan kualitas hidup yang sehat, maka sangat penting bagi
umat manusia untuk menjaga kebersihan diantaranya kebersihan tempat, kebersihan pakaian
dil.

Manusia dalam hubungan beribadah kepada Allah hendaknya bersih dan suci, oleh
karena itu manusia juga harus suci sebagai syarat kebolehan untuk beribadah kepadanya.

sebagaimana Firman Allah didalam al-Qur’an surah al-Anfal ayat 11 sebagai berikut :
vg;w w;ﬂ‘u;u;w\” e ;Jjwwxwu\vﬁi;.;i;
V) 5\459 ey ;&,u Lo L ulgj,iJ\

Abrtinya : "(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamn mengantuk sebagai suatn penenteraman
daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamn bujan dari langit untuk mensucikan kamn dengan
bujan itn dan menghilangkan dari kann gangguan-gangguan syaitan dan untuk mengnatkan hatinm dan
mesmperteguh dengannya telapak kaki(mn)” (Qs.al-Anfal : 11)

Dalam kitab-kitab fiqih, pembahasan tentang bersuci (Thaharah) selalu ditempatkan
pada bab pertama, menunjukkan bahwa bersuci merupakan bagian integral dari ibadah pokok
yang diwajibkan Allah Swt. Salah satu bentuk ibadah yang erat kaitannya dengan kebersihan
adalah shalat. Pelaksanaan shalat mensyaratkan kebersihan yang menyeluruh, meliputi badan,
tempat shalat, fasilitas wudhu serta jalur menuju tempat shalat. Hal ini penting untuk
mencegah kemungkinan adanya najis yang tidak terlihat, seperti air kencing bayi atau kotoran
hewan, yang dapat mengganggu kesucian ibadah.

Benda-benda najis harus segera dibersihkan oleh setiap muslim jika terkena badan,
pakaian atau lingkungan sekitar. Jika tidak dibersihkan dengan benar, maka keadaan tersebut
tidak hanya mengakibatkan ketidaksucian pada badan, pakaian dan lingkungan, tetapi juga
mempengaruhi keabsahan ibadah, terutama shalat. Oleh karena itu, penting untuk segera
menghilangkan dan membersihkan benda najis tersebut untuk mengembalikan kesucian dan
memastikan ibadah. Seperti yang tertera dalam al-Qur’an yang menganjurkan manusia untuk

menjaga kebersihan dan kesucian dalam al-Qur’an surah al-Mudatsir ayat 3-4 sebagai berikut:

z;,gmqu v;&

Artinya : “dan Tubanmn agungkanlabh (3) dan pakaianmn sucikanlah” (4) (OS.Al-Mudatsir :
3-4)

Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya bersuci saat ini sangat terlihat.
Faktor penyebabnya beragam, mulai dari kurangnya pemahaman tentang konsep bersuci,

kesulitan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, hingga kurangnya
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kepedulian terhadap kesucian diri, pakaian dan lingkungan. Hal ini menimbulkan

kekhawatiran tentang dampaknya terhadap kualitas ibadah. Sebagaimana hadits nabi Saw

berikut :

A2 -

s 2S00 e B gl avlial pks g B Lo B 0525 06 06 o5 22

Artinya : dari Ali RA ia berkata: Rasulullah shallalabu 'alaibi wa sallam bersabda: "Kunci
shalat adalah bersuct, tanda mengharamkan (segala aktivitas diluar shalat) adalah takbir, dan tanda
menghalalkan (segala aktivitas diluar shalat) adalah salam".

Sebagai contoh masyarakat yang memelihara kucing atau tempat-tempat umum yang
menggunakan hewan kucing sebagai daya tarik pengunjung seperti Pet Caffe, biasanya
mereka sudah menyediakan tempat untuk kucing membuang kotorannya seperti pasir khusus
tetapl tetap saja kotoran tersebut keluar dari tempat itu dan sampai kelantai karena terbawa
oleh kaki kucing, sehingga terkadang ketika dilalui oleh manusia tanpa sadar mereka telah
menginjak najis dari kotoran kucing tersebut, atau mereka sadar terhadap kotoran kucing itu
tetapi tidak tau bagaimana cara yang benar dalam mensucikan lantai.

Maka ada yang mensucikan kotoran kucing dengan cara dipel saja dengan kain. Salah
satunya adalah Medan Pet Cafe, Medan Pet Cafe merupakan anak perusahaan dari Medan
Pet Gallery, menggunakan kucing sebagai daya tarik pengunjung yang notabenenya adalah
cat lovers, sehingga di dalam cafe tersebut kucing bebas untuk berkeliaran kesana dan kemari,
untuk menemani pengunjung yang makan dan minum di tempat itu atau hanya sekedar ingin
melepas penat dengan mengelus kucing yang ada di tempat tersebut, tentu dengan SOP yang
ketat agar kucing tetap merasa nyaman tidak stress dan tetap sehat.

Kemudian hal yang harus diperhatikan adalah bagaimana cara mereka mensucikan
tempat itu dari kotoran kucing, karena kucing sangat dekat dengan manusia dan berada di
ruangan itu tentu bisa saja ia mengeluarkan kotoran di dalam ruangan tersebut.

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat para ulama diantaranya adalah Imam An-
Nawawi dan Imam Ibnu al-Hummam. Menurut Imam An-Nawawi bahwa ketika najis
terkena benda yang shagi/ dalam hal ini lantai maka tidak suci jika hanya diusap saja, lantai
tidak suci kecuali disiram dengan air, sebaliknya Imam Ibnu Al-Hummam berpendapat
bahwa untuk mensucikan lantai dari kotoran hewan cukup dengan diusap saja.

Beberapa rumusan masalah yang akan menjadi objek penelitian ini adalah Bagaimana

cara yang dilakukan Medan Pet Cafe dalam mensucikan lantai yang terkena kotoran kucing?
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dan Bagaimana pendapat Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu Al-Hummam tentang status

kesucian lantai dari kotoran kucing yang dipel dengan kain? dan Manakah pendapat terkuat

dari kedua pendapat tersebut berdasarkan wunagasyah adillah?

METODE PENELITIAN

Metodologi pada penelitian ini adalah sosiologis normatif yang bersifat komparatif
memiliki jenis, pendekatan dan sumber data baik primer maupun sekunder Adapun
penjelasan komponen-komponen pada metodologi ini adalah sebagai berikut.

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni sebuah penelitian
ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam kontak sosial secara alami
dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan
fenomena yang ingin dibahas. yang secara khusus menggunakan jenis penelitian studi
lapangan. Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analogi.
Pendekatan analogi merupakan proses penalaran yang membandingkan dua objek yang
memiliki kesamaan untuk menghasilkan pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang
sudah ada.

Lokasi penelitian terletak di Medan Pet Cafe J1 Halat Kecamatan Medan Area Kota
Medan. Tempat penelitian ini sendiri dimaksudkan untuk memudahkan penulis dalam
mengumpulkan data yang akurat terkait topik penelitian dan memperjelas lokasi yang menjadi
sasaran penelitian.

Sumber data primer pada penelitian ini adalah wawancara dengan karyawan-karyawan
yang berada di lokasi penelitian. Adapun sumber data primer yang lain ialah berupa pendapat-
pendapat yang dikemukakan oleh Imam Nawawi dan Ibnu Al-Hummam. Disini penulis
merujuk pada kitab majmu’ syarh mubadzab karangan Imam Nawawi dan kitab Syarh fathul qadir
karangan Imam Ibnu Al Hummam. Bahan hukum sekunder adalah data pelengkap yang
menjadi bahan rujukan penulis dalam melakukan penelitian, berupa buku-buku, kitab-kitab
figh dan usul fikih, maupun tulisan-tulisan seperti artikel, jurnal ilmiah atau yang lainnya yang

behubungan dengan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pensucian Lantai Dari Kotoran Kucing Yang Dilakukan Di Medan Pet Cafe

Penulis melakukan wawancara untuk mengetahui bagaimana proses pembersihan dan
pensucian lantai dari kotoran kucing ditempat tersebut. Untuk itu, penulis melakukan

wawancara dengan karyawan yang bekerja di Medan Pet Cafe yakni Desi Kumaida, ia adalah
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seorang karyawan yang memiliki tugas untuk menjaga kebersihan di tempat tersebut. Lokasi
penelitian berada di Medan Pet Cafe di J1. Halat No.76 kec. Medan Area, Kota Medan. Berada
di lantai dua dari bangunan Medan Pet Gallery, memiliki 8 meja makan dengan masing-
masing 4 tempat duduk, 6 meja lesehan dan 2 meja dengan kursi. Dari 6 meja dengan duduk
lesehan tersebut, 3 meja berada di lantai keramik, dan 3 meja berada di lantai kayu yang
dilapisi resin anti air. Ditemani beberapa ekor kucing yang berkeliaran bebas di dalam ruangan
tersebut.

Dalam wawancaranya ia mengatakan bahwa di Medan Pet Cafe terdapat beberapa
SOP terkait kebersihan dan kenyamanan di tempat tersebut. Beberapa SOP terkait hal itu
diantaranya dalam membersihkan lantai digunakan cairan-cairan khusus seperti disinfektan
dan lain-lain. Untuk costumer wajib memakai masker dan menggunakan sendal khusus yang
telah disediakan sebelum memasuki area cafe, wajib mencuci tangan dan menggunakan hand
sanitizer untuk menjaga kucing agar terhindar dari virus dan bakteri yang dibawa manusia dari
luar. Untuk kucing kesehatannya selalu dicek, jika ada kucing yang sakit maka tidak akan
dikeluarkan di area cafe hal ini agar tidak ada bakteri dan penyakit yang dibawa oleh kucing
ketika terjadi kontak dengan manusia.

Ia juga mengatakan bahwa untuk total kucing ada 13 ekor dengan berbagai jenis
ataupun ras yang ada di area cafe diantaranya persia, maincoon, munckin, peaknose, garfield,
british short hair, himalaya dan bengal, kemudian untuk makanan dari kucing yang mereka
berikan adalah purity paw dan healthy cat yang merupakan produk makanan kucing yang bahan
utamanya adalah daging ayam, tepung dan jagung yang diolah sedemikian rupa sehingga lebih
mudah dikemas dan dikonsumsi oleh kucing, serta makanan tersebut sudah terverifikasi pork
free (bebas babi). Ia juga menambahkan bahwa customer yang datang pada weekday mencapai 3-
5 orang, sedangkan untuk customer yang datang pada weekend bisa mencapai 20 orang.

Untuk proses pembersihan dan pensucian lantai yang dilakukan di Medan Pet Cafe
dalam penuturannya adalah diawali dengan cara di usap dengan tisu sampai bersih kemudian
di lap dengan kain basah atau kain pel setelah itu disemprotkan cairan disinfektan, tidak ada
perbedaan dalam pembersihan kotoran kucing apakah jenisnya padat ataupun cair hanya saja
untuk yang cair sedikit lebih ekstra dalam pembersihannya.

Kemudian kain pel yang digunakan untuk pembersihan lantai tersebut beliau
mengatakan bahwa mereka memiliki cara khusus yakni kain pel serta alat-alat kebersihan di
tempat tersebut setelah digunakan akan direndam dengan air panas setelah itu akan

dibersihkan dengan detergen setelah itu dikeringkan.
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Pendapat Imam Ibnu Al Humam dan Imam An-Nawawi Tentang Kesucian Lantai
Dari Kotoran Kucing Yang Dipel Dengan Kain
1. Pendapat Imam An-Nawawi
Menurut Imam An-Nawawi bahwa ketika najis terkena benda yang shagi/ dalam hal
ini lantai maka tidak suci jika hanya diusap saja, lantai tidak suci kecuali dibasuh dengan air.
Pendapatnya tersebut beliau sebutkan dalam kitabnya majmu’ syarh mubazzab (Nawai,

te) :

V) elas Vs ekl s § Lagy 3145 (nSly ST SEe Tt ) ol 13)
ol el B gy lle JBy 3559 Al JU g Lapas Leill

Artinya: “jika najis terkena benda mengkilap, keras dan kedap air (shaqil) seperti pedang, cermin
dan sejenisnya maka tidak suci hanya dengan dinsap. Benda tersebut tidak bisa suci kecuali dengan dicuci
dengan air seperti benda lainnya, sebagaimana pendapat imam Abmad ibnu Hambal dan imam Dand Az-
ZLhobiri. Sedangkan imam Malik dan imam Abu Hanifah berpendapat benda tersebut suci dengan dinsap”

Menurut Imam An-Nawawi tidaklah cukup hanya dipel menggunakan kain saja untuk
menghilangkan najis pada benda yang shagi/ dalam hal ini lantai, hal itu dikarenakan apabila
hanya dipel saja menggunakan kain maka sifat najis tidak akan hilang sempurna dikarenakan
najis hanya hilang secara azniyah-nya saja tetapi tidak dengan bukmiyyah-nya, maka diharuskan
untuk membasuh dengan air untuk menghilangkan sifat najis secara menyeluruh, agar
meningkatkan keyakinan bahwa sifat-sifat najis telah hilang.

Pendapat ini juga dikuatkan dengan adanya pendapat dari ulama lain salah satunya
Imam Ibnu Qudamah salah satu ulama hanabilah dalam kitabnya Asy-Syarbu al-Kabir Li 1bni
Qudamah

J2 oY md b el fg dd Comg Wy STAS Al plo Y1 Aol bl 13

SIS mend D s 52 b a4 S Y
Artinya: “Jika najis terkena benda yang mengkilap, keras dan kedap air (shaqil) seperti cermin

dan sejenisnya maka harus mencucinya dengan air dan tidak suct hanya dengan diusap, karena benda yang
terkena najis, tidak cukup hanya dinsap seperti bejana lainnya’.

Beberapa ulama kontemporer yang mengikuti pendapat ini diantaranya
1. Syaikh Abdul Aziz bin Baz (Ulama Saudi, Mantan Mufti Arab Saudi) Beliau
berpendapat bahwa air tetap merupakan syarat utama dalam pensucian benda yang

terkena najis, berdasarkan dalil-dalil umum tentang thaharah dalam Islam.
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2. Syaikh Shalih Al-Fawzan (Ulama Saudi, Anggota Lajnah Daimah) Dalam beberapa
fatwanya, beliau menegaskan bahwa sesuatu yang terkena najis tidak bisa dianggap
suci kecuali setelah dicuci dengan air, meskipun benda itu tidak menyerap najis.

3. Syaikh Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syingiti (Ulama Madinah) Beliau juga
menekankan bahwa pensucian dengan air tetap diperlukan, merujuk pada kaidah fikih

bahwa najis harus dihilangkan dengan cara yang disyariatkan, yaitu dengan air.

2. Pendapat Imam Ibnu Al-Humam
Imam Ibnu Al-Hummam berpendapat bahwa untuk mensucikan lantai dari kotoran
hewan cukup dengan diusap saja karena lantai termasuk benda yang shagil. Pendapat tersebut

beliau sebutkan dalam kitabnya syarh fathul qadir (Al-Hummam, t) :
o all e Loy dwlont)l sl ¥ Y logous a1 Cacd) of 3TH oLl 13) ol
O o sl Ledlio a3 O iy (bl adslas ¥ aY dg ) 2ol el Jop

il oz UL Y ey Y s

Artinya :“Najis jika terkena cermin atau pedang maka untuk mensucikannya cukup dengan
dinsap, karena tidak menyerap najis. Artinya, najis yang terkena bagian luarnya cuknp dibilangkan dengan
dinsap. Kalimat “karena tidak menyerap najis” menjelaskan babwa alasan bolebnya adalab karena
mernpakan benda mengkilap, keras dan kedap air (shaqil), sehingga seandainya hanya kedap air saja
maka tetap tidak suci kecnali dengan air.

Apabila najis mengenai benda-benda yang termasuk kepada benda shagi/ yakni benda
yang mengkilap, keras dan tidak menyerap air, maka menurut Imam Ibnu Al-Humam cara
mensucikannya cukup dengan mengusap najisnya dengan sesuatu sampai hilang. Sesuatu
dalam hal ini adalah benda apa saja yang dapat membersihkan najis dan menghilangkan
unsur-unsur dari najis yakni warna, rasa dan bau. Benda tersebut bisa bermacam-macam
termasuk kertas tisu, kain pel dll. tidak perlu sampai mengalirkan air karena benda shagi/ tidak
akan menyerap sifat-sifat najis.

Pendapat ini juga dikuatkan dengan adanya pendapat ulama ulama lain yang
berpandangan sama salah satunya adalah Imam Ad-Dardir salah satu ulama malikiyah dalam

kitab Asy-Syarbu Al-Kabir 1.i Ad-Dardir :

Flag apry lag BaS il 3 asls L S s (Jeko o) o2 0 ()
Wiv 4 L
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Artinya: “dan dimaafkan (mensucikan dengan selain air) terbadap benda semisal pedang yang
mengkilap dan keras (shaqil). Yang dimaksud “semisal pedang” adalah benda sejenisnya seperti pisan,
cermin kaca, berlian, dan benda-benda lain yang mengkilap, keras dan kedap air.

Ulama kontemporer seperti Syaikh Ibn Utsaimin juga berpendapat bahwa benda yang
Shagil mudah disucikan. Jika benda tidak menyerap najis (seperti kaca dan logam), cukup
dilap sampai najisnya hilang.

Selanjutnya pendapat ini juga diikuti oleh Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 9
Tahun 2011 Tentang Pensucian Alat Produksi Yang Terkena Najis Mutawassithah (Najis
Sedang) Dengan Selain Air.

Dalil-Dalil Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu Al-Humam
1. Dalil Imam An-Nawawi

Metode istinbath hukum yang dipakai Imam An-Nawawi pada dasarnya adalah sama
dengan istinbath hukum yang dipergunakan oleh Imam as-Syafi’i. Hal ini disebabkan karena
Imam An-Nawawi merupakan salah seorang dari kalangan ulama syafi’iyah. Oleh karena itu,
untuk mengetahui metode istinbath hukum yang dipergunakan Imam An-Nawawi terlebih
dahulu penulis paparkan metode istinbath hukum Imam as-Syafi’i. seperti dikutip Dr. Jaih
Mubarok dari Ahmad Amin dalam kitabnya menyatakan metode istinbath imam Asy-Syafi’i
sebagai berikut (Mubarok, 2002):

rujukan pokok adalah Al-Quran dan sunnabh. Apabila suatu persoalan tidak diatur dalam
Alguran dan sunnab, hukumnya ditentukan dengan qiyas. Sunnah digunakan apabila sanadnya sabih.
DIimak dintamakan atas kbabar mufrad. Makna yang diambil dari hadis adalah makna zabir. Apabila
suatu lafag ibtimal (mengandung makna lain), maka makna zahir lebib dintamakan.hadis munqati'

ditolak kecuali jalur Ibn Al-Musayyab.

Imam As-Syafi’i menggunakan Al-Quran dan sunnah sebagai rujukan pokok dalam
berijtithad apabila tidak ditemukan maka akan diambil dari ijmak dan gzyas dengan ketentuan-
ketentuan yang ditetakan oleh imam As-Syafi’i. Selain itu juga tidak ada pembahasan yang
khusus mengenai metode istinbath yang dilakukan atau digunakan oleh Imam An-Nawawi,
baik berupa buku yang ditulis olehnya atau ditulis oleh para muridnya.

Maka dalil yang digunakan oleh Imam An-Nawawi dalam permasalahan ini adalah

Al-Quran surah Al-Anfal ayat 11 :
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rg;jl.edl.cla_:}g ulawd\ Vg,.cum.bjamvf Z “\,&fg ¥ ;';’g
VY A3 4 o
Artinya : “...Dan Allah menurunkan kepadanmn hujan dari langit untuk mensucikan kamn

dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu ganggnan-ganggnan syaitan dan untuk menguatkan hatimu
dan memperteguh dengannya telapak kaki(mn)” Qs Al-Anfal : 11)

Dalil yang kedua yakni hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik berikut (Al-
Asgalani, 1412 H):

gu‘;,:%m@ugg;mg;agﬁ\ \yﬁwrujwmy&h e
4.13 5% (A.J.:— JmLe
Artinya : “Anas bin Malik RA. berkata: datang seorang dari pedalaman kemudian fkencing
di pojokan masjid, orang-orang menghardiknya tapi dilarang oleh nabi SAW. Ketika orang tersebut

selesai dari kencingnya Nabi SAW memerintabkan untuk mengambil air satu ember, kemudian
menyiramkannya ditempat kencing orang tersebut”.(HR.Bukhari & Muslim)

Dalil ketiga yakni hadits yang diriwayatkan dari Asma binti Abu Bakar :

4@ . V‘ /a s % e / 4
{4 w %z; a"’,*pwbw el

-

Artinya : “Dari Asma binti Abn Ba/éar RA, Rasulullah SAW bersabda, ‘Tdda darab haid
yang mengenai pakaian, kau mengoreknya, menggosoknya dengan air, membasubnya, dan melakukan

shalat dengannya,” (HR Bukhari dan Muslim).

2. Dalil Imam Ibnu Al Humam
Imam Ibnu Al Humam adalah seorang ulama dari golongan hanafiyah yang
menetapkan hukum - hukum furu’zyyah sesuai dengan metode zstinbath hukum Imam Abu
Hanifah, Abu Zahra menjelaskan bahwa metode Zs#nbath hukum Imam Abu Hanifah adalah
sebagai berikut (Zahrah, 1958):

Al dl OUS™ (3 dT L 0B g ade 1 Lo ) Jgor) B aoT L OB ) QLSS 35
bl Jody AT g ade B Sy 2w 3 Y

Artinya : “Saya berpedoman kepada kitab Allah, jika saya tidak mendapatkan (ketentuan
bukum) di dalamnya, maka saya berpedoman kepada Sunnah Rasulullah SAW, apabila saya tidak
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temukan dalam kitab Allah dan sunnab Rasulullah, maka saya berpedoman kepada perkataan para
sahabat Nabi”.

Abu Zahrah juga menambahkan :
adag phole Ol e Lgoiag oLl 3 306 WLd)l e A ek dige 2IS”
O gaded Jolu L J & d el (l\sb

Abrtinya : “Perkataan Abu Hanifah: Dia mengembalikan satu urusan pada giyas, dan apabila
qgiyas itn  dicela maka ia mengembalikan hukumnya kepada istibsan selama tidak ada yang

membatalkannya. Dan jika istihsan itu tidak bisa dipakai dia mengembalikan kepada adat kebisaan
kanm mushimin”.

Imam Abu Hanifah menetapkan hukum dengan mengacu pada beberapa sumber
secara berurutan. Pertama, beliau mengacu pada Al-Qur'an sebagai sumber utama. Jika
ketentuan hukum tidak ditemukan dalam Al-Qut'an, maka beliau mengacu pada Sunnah
Rasulullah SAW. Jika masih belum ditemukan, beliau menggunakan fatwa Sahabat Rasulullah
SAW sebagai rujukan. Selanjutnya, beliau menggunakan qiyas atau analogi untuk menetapkan
hukum pada kasus-kasus baru. Jika qiyas tidak memungkinkan, maka beliau mengacu pada
istihsan. Terakhir beliau mempertimbangkan adat kebiasaan atau w7/ dalam menetapkan
hukum (Nugraha, 2020).

Dalam persoalan ini Imam Ibnu Al-Humam menggunakan dalil yakni hadits yang

diriwayatkan dari Anas bin Malik berikut (Al-Asqalani, 1412 H) :
A B sl Bl 3 I e s )06 i oy Sl T
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Artinya : “Anas bin Malik RA. berkata: datang seorang dari pedalaman kemudian fkencing
di pojokan masjid, orang-orang menghardiknya tapi dilarang oleh nabi SAW. Ketika orang tersebut

selesai dari kencingnya Nabi SAW memerintabkan untuk mengambil air satu ember, kemudian
menyiramkannya ditempat kencing orang tersebut”.(HR. Bukhari & Muslim)

Dalil kedua yakni hadits yang diriwayatkan dari Asma binti Abu Bakar:
Mf;;icséjgij&\w&mm&@;ﬁﬂ@pjﬁd\w;Lc”\u,c—j

-
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Artinya : “Dari Asma binti Abu Bakar RA, Rasulullah SAW bersabda, “Pada darah haid
yang mengenai pakaian, kan mengoreknya, menggosoknya dengan air, membasubnya, dan melaknkan
shalat dengannya,” (HR Bukbari dan Muslim).

Jurnal Mediasas, Vol. 8, No. 1, June 2025 42



The Perspectives of Imam An-Nawawi and Imam Ibn al-Hummam
Muhammad Fadli Winata & Aripin Marpaung
DOI: 10.58824/mediasas.v8i1.304

Dalil ketiga yakni atsar sahabat yang terdapat dalam kitab syarh fathul qadir :

gty Coend JUSI Okt 151 g ade o @l Jsmny Ol OF o
RS Qjﬂlwa-,{j

Artinya : “shahib, babwa para sababat nabi SAW perang dengan orang-orang kafir dengan
menggunakan pedang, kemudian mereka mengusap pedangnya kemudian sholat dengan tetap membawanya”

Asbabul Ikhtilaf

Sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat diantara Imam An-Nawawi dengan
Imam Ibnu Al-Hummam setelah diperhatikan dari pendapat dan dalil yang mereka gunakan
sebagai berikut :

a. Berbeda dalam memahami dalil (tekstual dan kontekstual).

Imam An-Nawawi dalam memahami dalil cenderung secara tekstual bahwa apa yang
disebutkan oleh hadits nabi akan berlaku secara umum bagi setiap jenis benda yang terkena
najis, baik itu benda yang menyerap sifat najis ataupun tidak.

Imam Ibnu Al-Hummam dalam memahami dalil lebih cenderung secara kontekstual,
bahwa hadits-hadits nabi yang mengatakan bahwa mensucikan benda yang terkena najis
harus menggunakan air hanya dilakukan kepada benda-benda yang bisa menyerap sifat najis
saja seperti tanah, pakaian dll, sehingga beliau mengambil a#sar sahabat melalui periwayatan
lisan yang masyhur dikalangan mazhab hanafi, karena lebih khusus membahas tentang najis
yang terkena benda yang tidak menyerap sifat najis.

b. Berbeda prinsip dalam istinbath hukum (ketat dan longgar).

Imam An-Nawawi dalam memahami dalil cenderung secara tekstual bahwa apa yang
disebutkan oleh hadits nabi akan berlaku secara umum bagi setiap jenis benda yang terkena
najis, baik itu benda yang menyerap sifat najis ataupun tidak.

Imam Ibnu Al-Hummam memiliki prinsip istinbath hukum yang sama dengan Imam
Abu Hanifah yakni hukum yang tidak ditetapkan secara khusus oleh Al-Quran dan Sunnah,
maka disitulah peran ra’yu diperlukan, mereka berpendapat bahwa benda shagi/ seperti kaca
atau logam yang tidak menyerap najis cukup dengan menghilangkan najis sampai hilang
warna, rasa dan bau, tanpa mengharuskan air.

c. Berbeda pandangan terhadap benda yang terkena najis.

Pandangan Imam An-Nawawi adalah tidak membedakan benda yang terkena najis

baik itu benda yang menyerap sifat najis ataupun benda yang tidak menyerap sifat najis.

Jurnal Mediasas, Vol. 8, No. 1, June 2025 43



The Perspectives of Imam An-Nawawi and Imam Ibn al-Hummam
Muhammad Fadli Winata & Aripin Marpaung
DOI: 10.58824/mediasas.v8i1.304

Pandangan Imam Ibnu Al-Hummam terhadap benda yang terkena najis adalah
membaginya dan membedakannya menjadi benda yang menyerap sifat najis dan benda yang
tidak menyerap sifat najs.

d. Berbeda dalam menentukan substansi dari mensucikan najis

Imam An-Nawawi berpendapat bahwa hal pokok dari mensucikan najis tidak hanya
menghilangkan sifat najisnya saja tetapi juga cara mensucikannya harus sesuai dengan syariat
yakni dengan air.

Imam Ibnu Al-Hummam berpendapat bahwa inti pokok dari mensucikan najis
adalah dengan menghilangkan warna rasa dan bau dari najis seperti apapun caranya, schingga

apabila berbeda benda yang terkena najis maka berbedalah cara menghilangkan warna rasa

dan bau najis tersebut.

Munaqasyah Adillah

Menilik dari dalil pertama yang digunakan oleh Imam An-Nawawi adalah Al-Qur’an
surah Al-Anfal ayat 11, didalam tafsir al munir disebutkan bahwa asbabun nuzul turunnya
ayat ini adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu al-Mundzir melalui sanad Ibnu jarir
ath-Thabari dari Ibnu Abbas bahwa kaum musyrikin pada awalnya mendominasi air sehingga
kaum Muslimin menjadi kehausan. Mereka shalat dalam keadaan junub dan berhadats. Di
sekitar mereka hanya terdapat pasir. Kemudian setan memasukkan rasa gundah dan sedih ke
dalam hati mereka. Setan berkata, "Kalian mengklaim bahwa di antara kalian ada seorang
Nabi dan kalian adalah kekasih-kekasih Allah, namun kalian shalat dalam keadaan junub dan
berhadats." Allah menurunkan air dari langit dan mengalirlah air seperti sungai kepada kaum
Muslimin. Mereka kemudian minum dan bersuci (Az-Zuhaily).

Dalil yang kedua yakni hadits dari Anas bin Malik, predikat hadits ini adalah shahib,
dalam syarh bulughul marom karya abdullah bin Abdurrahman al bassam disebutkan beberapa
hal terkait hadits tersebut (Al-Bassam, tt) :

1. Kata fi/ Thaifatil masjid yakni masjid Rasulullah Saw yaitu Masjid Nabawi

2. Bahwa air seni itu najis dan wajib hukumnya membersihkan sesuatu yang terkena air
seni, baik badan, pakaian, uradah, lantai, dan lain sebagainya.

3. Air seni yang ada di atas lantai bisa suci dengan disiram air dengan syarat tidak ada
bagian-bagian najis yang terindera.

4. Keharusan memuliakan masjid, mensucikan, dan menjauhkannya dari kotoran dan

najs.
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Dalam syarah tersebut dijelaskan bahwa menurut abdullah bin Abdurrahman al
bassam bahwa wajib untuk membersihkan dan mensucikan sesuatu yang terkena najis, dan
masjid dalam konteks hadits ini adalah masjid nabawi, keadaan lantai masjid nabawi pada
masa itu adalah tanah sama seperti masjid-masjid pada umumnya dimasa itu.

Dalil ketiga yakni hadits dari Asma binti Abu Bakar, predikat hadits ini adalah shahih,
dalam syarh bulughu! maram karya abdullah bin Abdurrahman al bassam disebutkan bahwa
merujuk kepada hadits ini, sebahagian ulama berpendapat bahwa proses pembersihan najis
harus menggunakan air. Proses pembersihan najis tanpa air, seperti menggosok-gosoknya
hingga rontok, dipanaskan dengan matahari atau diangin-anginkan dianggap tidak cukup.
Mereka mengatakan bahwa air merupakan satu-satunya alat pembersih najis, tidak ada lainnya
meskipun yang lainnya mempunyai kekuatan membersihkan najis. Hal ini didasarkan pada
nash hadits yang menyatakan secara jelas bahwa air merupakan pembersih utama
sebagaimana dilelaskan oleh Al Qur'an dan Sunnah (Al-Bassam, tt).

Dalil-dalil itu juga diperkuat dengan sebuah kaidah fikih :

aaid) S 3 LoV
Artinya : bukum asal suatn kalimat adalah arti yang sebenarnya

Dalil yang digunakan Imam Ibnu Al-Hummam yang pertama dan kedua sama dengan
dalil Imam An-Nawawi yakni hadits-hadits nabi yang predikatnya adalah shahih. Imam Ibnu
Al-Hummam menggunakan dalil ini sebagai dasar pendapatnya karena hadits-hadits ini
merupakan dalil mensucikan benda bukan shagi/ yang terkena najis dengan air, dan beliau
menganggap bahwa dua dalil tersebut tidak diperuntukkan kepada benda-benda yang shagil.

Dalil yang digunakan Imam Ibnu Al-Hummam yang ketiga yakni sebuah a#sar sahabat
bahwa para sahabat biasa berperang dengan orang kafir dengan pedang lalu mereka
mengusap pedangnya lalu shalat dengan tetap membawanya.

Dalil ini adalah afsar yang disandarkan kepada para sahabat tetapi tidak disebutkan
secara khusus siapa saja para sahabat tersebut. Kemudian asarini juga tidak diketahui secara
pasti sanad yang meriwayatkannya karena ini adalah kebiasaan para ulama hanafiyah kala itu
meriwayatkan kisah-kisah sahabat dari lisan-ke lisan, tetapi meskipun begitu a#sar ini masyhur

dikalangan ulama hanafiyah, sehingga kalimat pertama dalam a#sar ini adalah =~ yang artinya

shabih dikalangan mereka.
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Dalil tersebut juga diperkuat dengan adanya riwayat oleh ulama-ulama hanafiyah
lainnya diantaranya Imam Al-Marghinani dalam kitab al-bidayah fi syarh bidayatil mubtadi dan
Imam Akmaluddin Al-Barbarti dalam kitab al-inayah syarbul hidayah dan Al Zaila'i dalam kitab
Tabyin Al Haqaig Syarah Kanznd Dagaiq.

Pendapat ini juga dikuatkan dengan kaidah figh berikut

LAJ\.GJ b}’.‘j @jn\ sl & 9 Vg‘

Abrtinya : keberadaan hukum itu berkutat pada keberadaan ‘illat. Ada illat ada bukum, tak
ada ‘illat tak ada bukun.

Qaul Mukhtar (Pendapat Yang Dipilih)

Berdasarkan munaqasyah adillah yang telah disebutkan, kedua pendapat tersebut
menggunakan dalil-dalil yang shahih yang memiliki kekuatan yang sama. Kemudian kedua
pendapat memiliki kaidah figh yang menopang kekuatan dari masing masing pendapat.
Kaidah figh yang digunakan oleh Imam An-Nawawi yakni :

aad (’W‘ & d\.piy\

Artinya : hukum asal suatu kalimat adalah arti yang sebenarnya
Kemudian kaidah figh yang digunakan oleh Imam Ibnu Al-Hummam yakni :

Lo 1599 8,95l Alall o 9y (SH

Artinya : keberadaan hukum itu berkutat pada keberadaan ‘illat. Ada illat ada bukum, tak
ada ‘illat tak ada bukum.

Sehingga apabila dilakukan pendekatan mashlahah maka pendapat terkuat (Qau/
Agwa) adalah pendapat Imam An-Nawawi, dikarenakan apabila mensucikan lantai
menggunakan air maka dapat menghilangkan was-was ketika beribadah sehingga ibadah
menjadi lebih khusyu’.

Kemudian untuk pendapat yang relevan dalam konteks wilayah dan zaman, pendapat
dari Imam An Nawawi sebagai pendapat paling relevan dikarenakan untuk wilayah di
Indonesia tidak ada kesulitan dalam mencari air untuk mensucikan najis, pendapat ini juga
menjadi relevan dikarenakan yang menjadi objek untuk disucikan dari najis adalah lantai yang
notabenenya tidak akan menjadi rusak apabila disiram oleh air, juga menjaga kehati-hatian
dan menghilangkan rasa was-was didalam hati bahwa sifat-sifat najis najis telah hilang

sempurna.
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KESIMPULAN

Cara yang dilakukan di Medan Pet Cafe dalam mensucikan lantai yang terkena
kotoran kucing adalah dengan diusap dengan tisu lalu dipel dengan kain, setelah itu
disemprotkan cairan disinfektan.

Imam An-Nawawi berpendapat bahwa ketika najis terkena benda yang shagi/ dalam
hal ini lantai maka tidak suci jika hanya diusap saja, lantai tidak suci kecuali disiram dengan
air. Sementara Imam Ibnu Al-Hummam berpendapat bahwa untuk mensucikan lantai dari
kotoran hewan cukup dengan diusap saja karena lantai termasuk benda yang shagil.

Asbabul 1kbtilaf yang terjadi diantara Imam Ibnu Al-Hummam dan Imam An-Nawawi
karena beberapa faktor diantaranya yakni berbeda dalam memahami dalil (tekstual dan
kontekstual), berbeda prinsip dalam istinbath hukum (ketat dan longgar), berbeda pandangan
terkait benda yang terkena najis serta berbeda dalam menentukan substansi dari mensucikan
benda yang terkena najis.

Berdasarkan munaqasyah adillah dan melakukan pendekatan mashlabah maka
pendapat terkuat (Qau/ Agwa) adalah pendapat Imam An-Nawawi, dikarenakan apabila
mensucikan lantai menggunakan air maka dapat menghilangkan was-was ketika beribadah
sehingga ibadah menjadi lebih khusyu’.

Kemudian untuk pendapat yang relevan dalam konteks wilayah dan zaman, penulis
lebih condong kepada pendapat dari Imam An-Nawawi sebagai pendapat paling relevan
dikarenakan untuk wilayah di Indonesia tidak ada kesulitan dalam mencari air untuk
mensucikan najis, pendapat ini juga menjadi relevan dikarenakan yang menjadi objek untuk
disucikan dari najis adalah lantai yang notabenenya tidak akan menjadi rusak apabila disiram

oleh air
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